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ABSTRAK 
 
Dengan menerapkan IoT dalam bidang peternakan itik diharapkan dapat membantu mengendalikan 
lingkungan ternak. Modul utama yang digunakan yaitu Arduino Uno dan Android dimana untuk 
memudahkan user dalam mengaksesnya.  Kebutuhan akan inovasi dan kreatifitas sangat  dituntut di 
zaman modern ini, demi mudahnya keberlangsungan hidup manusia tak terkecuali para peternak itik di 
desa gandul, dengan dibuat nya alat pengendali lingkungan ternak ini akan memudahkan pekerjaan para 
peternak itik, dengan mengakses melalui SmartPhone user bisa mengetahui keadaan suhu dan 
kelembaban dalam kandang, dapat mematikan dan menyalakan kipas dan lampu. Dapat menyalakan servo 
sebagai motor penggerak buka tutup pakan. Dengan menggunakan alat nodemcu untuk 
menghubungkannya dengan Internet dan Android. Kendati demikian Project ini masih banyak 
kekurangan, diharapkan ke depan dapat difungsionalkan secara baik, atau bahkan diproduksi untuk 
komersil. 
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PENDAHULUAN 
 

Dengan teknologi khususnya penerapan IOT 
dalam pengendalian lingkungan ternak itik ini kita 
bisa mengatur jadwal memberi makan hewan 
ternak, mengatur keadaan suhu kandang, 
mengatur sirkulasi udara di dalam kandang dengan 
mudah, dan pastinya akan mempengaruhi kualitas 
ternak tersebut. Maka dari itu para peternak akan 
mendapat keuntungan yang banyak dalam segi 
waktu dan hasil.  Dengan pesat nya era digitalisasi 
industri 4.0 ini dituntut senantiasa menghadirkan 
terobosan-terobosan yang bisa membantu 
pekerjaan manusia. Dalam perkembangan 
teknologi sendiri, tidak mungkin jauh dari yang 
namanya kontroversi di setiap pembuatan ataupun 
penciptaan suatu produk baru yang telah dirilis 
secara resmi di masyarakat, bahkan banyak pula 
prototipe-prototipe dan juga masih wacana untuk 
pembuatan produk tersebut yang selalu menjadi 
perdebatan di kalangan masyarakat pada umunya. 

 
 

PERANCANGAN SISTEM 
 
Konfigurasi Sistem 

Untuk membuat alat pengendali lingkungan 
ternak itik, user menggunakan komponen sebagai 
berikut : arduino uno, lcd 16x2, motor servo, 
sensor suhu dan kelembaban DHT11, real time 
clock (RTC), nodemcu, kipas, lampu dan kabel 
jumper  

Blok Diagram Perancangan Sistem 
 

 
Gambar 1. Blok Diagram Perancangan Sistem 

 
Penjelasan blok diagram pada Gambar 1 

tersebut yaitu : 
1. Tahap Input 
  Dimana pada tahap ini user akan melakukan 

aktifitas menggunakan android dalam 
menginput data untuk dikerjakan oleh arduino, 
dimana data dikirim melalui internet yang 
kemudian sinyal data diterima oleh modul 
nodemcu yang akan diteruskan ke arduino. 

2. Tahap Proses 
 Pada tahap ini perintah yang ditangkap oleh 

modul nodemcu diterima dan diproses oleh 
arduino kemudian diteruskan ke sensor DHT11 
atau ke motor servo. 

3. Tahap Output 
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  Setelah Proses dilakukan dan perintah 
dikirimkan ke sensor DHT11 maka sensor 
secara otomatis mengecek apakah keadaan 
suhu melampaui yang telah ditentukan, jika iya 
maka sensor akan mengirim sinyal ke arduino 
dan arduino akan mengirim hasil ke thingspeak 
dan akan ditampilkan ke android. 

 Dimana jumlah lampu berjumlah satu buah 
lampu dan untuk kipas berjumlah empat buah 
kipas yang bisa dinyalakan secara manual. 
Berikut Gambar 2 flowchart perancangan 
sistem. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Perancangan Sistem 

 
Penjelasan flowchart perancangan sistem 

pada Gambar 2 tersebut yaitu : 
1. Di tahap awal ini user akan memulai membuka 

aplikasi pada android dimana yang sudah 
terafiliasi dengan sistem mikrokontroler 
arduino. 

2. Setelah user ada di dalam aplikasi, user akan 
mendapat tampilan hasil suhu dan kelembaban 
yang dibaca oleh sensor 

3. Selanjutnya user bisa memilih untuk 
menyalakan kipas, lampu atau servo sesuai apa 
yang user inginkan. 

 
Perancangan Proses Sistem 

Pada perancangan proses sistem ini 
merupakan penggambaran, perencanaan, dan 
pembuatan sketsa atau diagram dari beberapa 
elemen yang terpisah dalam kesatuan yang utuh 
antara lain yaitu use case diagram, activity diagram, 
dan sequence diagram. 
 
Use Case Diagram 

Use case diagram adalah diagram yang 
menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau 
kelas dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi 

dengan dunia luar dan menjelaskan sistem secara 
fungsional yang terlihat pengguna. Dari identifikasi 
aktor yang terlibat di atas maka use case diagram 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 
Penjelasan pada Gambar 3 tersebut yaitu : 

1. User memulai dengan membuka perangkat 
android yang telah terinstal aplikasi node 
arduino. 

2. Kemudian arduino akan menerima sinyal yang 
didapat oleh modul nodemcu dan akan 
meneruskan ke semua modul yang terhubung. 

3. Setelah user mendapat hasil suhu dan 
kelembaban yang tampil pada bagian atas 
diaplikasi, user dapat menyalakan kipas, lampu 
dan servo sesuai apa yang diinginkan. 

 
Activity Diagram 

Activity diagram memodelkan aliran kerja 
atau workflow dari urutan aktifitas dalam suatu 
proses yang mengacu pada use case diagram yang 
ada. Berikut actvity diagram dapat dilihat pada 
Gambar 4  dan Gambar 5. 
1. Activity pengecekan sensor suhu dan 

kelembaban 
Penjelasan Pada Gambar 4 tersebut yaitu : 

a. Sensor membaca suhu dan kelembaban 
keadaan sekitar dan hasilnya diproses oleh 
arduino yang kemudian ditampilkan ke 
android. 

b. Hasil yang dibaca oleh sensor DHT11 akan 
dikirim ke ThingSpeak dengan bantuan 
internet  yang didapat dari modul nodemcu. 

c. Setelah hasil suhu dan kelembaban 
ditampilkan ke android user dapat memilih 
menyalakan atau mematikan kipas dan 
lampu.  
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d. Kipas dan lampu akan menyala atau mati jika 
user menekan tombol pada menu dalam 
android. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pengecekan Suhu 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pengendali Pakan 

 
2. Activity pengendali pakan  

Penjelasan pada Gambar 5 tersebut yaitu : 
a. Real Time Clock (RTC) menginisialisasi waktu 

dan kemudian akan diproses oleh arduino. 
b. Kemudian user dapat menyalakan servo 

sebagai alat pembuka tutup pakan itik dengan 
menekan tombol pada android. 

c. Servo akan menyala beberapa detik dengan 
delay yang telah ditentukan. 

 
Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk 
menggambarkan perilaku pada sebuah skenario. 
Diagram ini menggambarkan sejumlah contoh 
objek dan pesan yang diletakkan diantara objek-
objek ini di dalam use case. Oleh karena itu, untuk 
menggambarkan sequence diagram maka harus 
diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah 

use case. Berikut gambar sequence diagram pada 
Gambar 6 dan Gambar 7. 
1. Sequence Sensor Suhu dan Kelembaban 

Penjelasan pada Gambar 6 tersebut yaitu : 
a. Sensor membaca suhu dan kelembaban 

keadaan sekitar dan hasilnya diproses oleh 
arduino yang kemudian ditampilkan ke 
android. 

b. Hasil yang dibaca oleh sensor DHT11 akan 
dikirim ke ThingSpeak dengan bantuan 
internet  yang didapat dari modul nodemcu. 

c. Setelah hasil suhu dan kelembaban 
ditampilkan pada android, user dapat 
memilih menyalakan atau mematikan kipas 
dan lampu.  

d. Kipas dan lampu akan menyala atau mati jika 
user menekan tombol pada menu aplikasi 
smartphone. 

 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Pengecekan Suhu dan 

Kelembaban 

 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Pengendali Pakan 

 

2. Sequence Pengendali Pakan  
Penjelasan pada Gambar 7 tersebut yaitu : 

a. Real Time Clock (RTC) menginisialisasi waktu 
dan kemudian akan diproses oleh aduino. 

b. Kemudian user dapat menyalakan servo 
sebagai alat pembuka tutup pakan itik 
dengan menekan tombol pada android. 

c. Servo akan menyala beberapa detik dengan 
delay yang telah ditentukan. 
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IMPLEMENTASI MIKROSISTEM 
 

Pada bagian ini menjelaskan tentang cara 
kerja aplikasi yang telah dibuat. Implementasi 
sistem ini menunjukan beberapa gambar dan user 
interface aplikasi yang telah dibuat beserta gambar 
dari demonstrai alat pengendali lingkungan ternak 
itik tersebut. Berikut ini beberapa tampilan tabel 
modul pada proyek alat yang dibuat dan berserta 
penjelasan tiap – tiap bagiannya. 
 

 
Gambar 8. Rangkaian skema Alat 

 
Penjelasan Gambar 8 rangkaian skema alat 

sebagai berikut : 
1. Kabel penghubung warna merah dihubungkan 

pada power yang terdapat pada  power supply, 
arduino, dan nodemcu. 

2. Kabel penghubung warna biru dihubungkan 
pada ground yang terdapat pada arduino dan 
nodemcu yang diteruskan ke beardboard. 

3. Kabel warna oranye dihubungkan pada pin data 
sesuai dengan masing-masing modul relay, 
modul nodemcu, modul arduino, modul sensor 
DHT11, modul lcd 16x2, modul motor servo dan 
modul relay.  

 
Rangkaian Modul LCD 16x2 

Pada rangkaian modul lcd merupakan 
pemasangan pin–pin dari LCD 16x2 dihubungkan 
ke Arduino, seperti tampak pada Gambar 9 
rangkaian modul lcd. 

 

 
Gambar 9. Rangkaian Modul LCD 16x2 

 

Penjelasan Gambar 9 rangkaian modul lcd 
16x2 sebagai berikut. 
1. Kabel warna merah pada arduino adalah power 

5v dihubungkan ke pin project board positif, 
dan dihubungkan ke pin power i2c. 

2. Kabel warna hitam pada arduino merupakan 
ground dihubungkan ke pin project board 
negatif, dan dihubungkan ke pin ground i2c. 

3. Kabel warna oranye merupakan pin data 
dihubugkan dari pin a4 arduino ke pin sda pada 
i2c. 

4. Kabel warna kuning merupakan pin data 
dihubungkan dari pin a5 arduino ke pin scl 
pada i2c. 

Pada Gambar 9 rangkaian modul lcd adalah 
skema rangkaian modul lcd dengan modul arduino, 
dengan bantuan modul i2c lcd dengan mudah 
dapat di sambungkan dengan modul arduino. 
Dengan gambar 9 rangkaian modul lcd maka dapat 
simpulkan pin-pin lcd dihubungkan pada pin 
arduino. Pin-pin pada lcd dihubungkan ke pin pada 
arduino yaitu pin ground lcd dihubungkan ke pin 
ground lcd, pin vcc lcd dihubungkan ke 5v arduino 
dan pin sda, scl lcd di hubungkan ke pin a4 dan a5 
arduino, agar dapat memproses hasil dan 
menampilkan hasil yang terbaca di lcd. 
 
Rangkaian Modul Motor Servo 

Berikut adalah rangkaian modul motor 
mervo ke arduino, servo ini berfungsi sebagai alat 
pengerak tutup pakan itik agar dapat terbuka dan 
tertutup kembali sesuai semula seperti tampak 
pada Gambar 10 rangkaian motor servo. 
 

 
Gambar 10. Rangkaian Motor Servo 

 

Penjelasan Gambar 10 rangkaian motor 
servo sebagai berikut. 
1. Pada servo terdapat tiga buah kabel 

penghubung dengan warna merah, kuning, dan 
hitam, biasanya ada juga warna coklat, oranye 
dan merah, tergantung jenis dan tipe-tipe servo. 

2. Kabel warna merah adalah kabel power, 
dihubungkan ke pin 5v pada modul  arduino. 

3. Kabel warna kuning adalah kabel data, 
dihubungkan ke pin a0 pada modul arduino. 

4. Kabel warna hitam adalah kabel ground, 
dihubungkan ke pin ground pada modul 
arduino. 

Pada rangkaian Gambar 10 rangkaian motor 
servo yaitu skema rangkaian antara arduino 
dengan motor servo, dimana pin pulse servo 
dihubungkan ke pin A0 arduino. Pada servo 
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terdapat 3 pin kabel yaitu warna coklat sebagai 
ground, warna merah seabagai vcc atau power, dan 
warna oranye sebagai pin data. Pin-pin tersebut 
kemudian dihubungkan ke pin modul arduino agar 
dapat diproses. sehingga motor servo dapat 
berputar kemudian membuka dan menutup tempat 
pakan itik tersebut. 
 
Rangkaian Modul RTC 

Berikut adalah rangkaian modul rtc ke 
arduino, tampak pada Gambar 11 rangkaian modul 
rtc dan Tabel 4.3 pin modul rtc. 
 

 
Gambar 11. Rangkaian Modul RTC 

 
Penjelasan Gambar 11 rangkaian modul rtc sebagai 
berikut. 
1. Pada modul rtc terdapat 5 buah pin yang 

antaranya adalah pin power, pin ground, dan 3 
pin data. 

2. Kabel warna merah yaitu kabel vcc atau power, 
dihubungkan ke pin 5v pada modul arrduino. 

3. Kabel warna biru yaitu kabel clk atau kabel data 
waktu, dihubungkan ke pin 6 pada modul 
arduino. 

4. Kabel warna kuning yaitu kabel ground, 
dihubungkan ke pin ground pada modul 
arduino 

5. Kabel warna  hijau yaitu kabel dat atau kabel 
data bulan dan tahun, dihubungkan ke pin 7 
pada modul arduino. 

6. Kabel warna putih yaitu kabel rst atau kabel 
data reset, dihubungkan ke pin 8 pada modul 
arduino. 

Pada Gambar 11 rangkaian modul rtc adalah 
skema modul rtc ke modul arduino dimana modul  
rtc terdapat 5 buah pin yang dihubungkan ke pin 
arduino. Fungsi dari rtc sendiri adalah untuk 
membuat alat kita mendeteksi waktu misal detik, 
menit, jam, hari, bulan dan tahun. Dengan dapat 
menginisialisasi waktu degan rtc dapat mengatur 
jadwal pakan mengunakan model alarm oleh user, 
atau menggunakan maplikasi lewat smartphoe 
agar lebih mudah. 
 
Rangkaian Modul Sensor DHT11 

Modul sensor DHT11 mempunyai banyak 
kelebihan yaitu dapat membaca 2 buat nilai 
sekaligus antara lain membaca keadaan suhu atau 
temperature , dan kelembaban atau humidity, serta 
dengan harga yang realif dapat dijangkau oleh 
semua orang. Berikut adalah rangkaian skema 
modul sensor DHT11 ke arduino, seperti tampak 
pada Gambar 12 rangkaian modul sensor DHT11. 

 

 
Gambar 12. Rangkaian Modul Sensor DHT11 

 

Penjelasan dari Gambar 12 rangkaian modul 
sensor DHT11 sebagai berikut. 
1. Sensor DHT11 adalah sensor yang dapat 

mendeteksi 2 keadaan sekaligus yaitu suhu atau 
temperature dan kelembaban atau humidity. 

2. Pada modul sensor DHT11 mempunyai 3 buah 
pin penghubung, yaitu pin power, pin, ground 
dan pin data. 

3. Kabel warna biru adalah kabel data dari modul 
sensor DHT11, dihubungkan ke pin a1 pada 
modul arduino. 

4. Kabel warna putih adalah kabel power dari 
modul sensor DHT11, dihubungkan ke pin 
power pada modul arduino. 

5. Kabel warna hitam adalah kabel ground dari 
modul sensor DHT11, dihubungkan ke pin 
ground pada modul arduino. 

Pada gambar 12 rangkaian modul sensor 
DHT11 adalah skema rangkaian modul sensor 
DHT11 dengan modul arduino, dimana pada modul 
DHT11 terdapat 3 buah pin yang dapat 
dihubungkan ke pin modul arduino. Pada modul 
sensor DHT11 terdapat 3 pin yaitu pin power, pin 
ground dan untuk pin output sebagai pengirim 
data ke arduino yang selanjutnya akan ditampilkan 
ke lcd dan diterukan ke MCU untuk dikirim ke 
smartphone agar dapat dilihat oleh user yang 
sedang tidak berada di lokasi kandang ternak 
tersebut. 
 
Rangkaian Modul Relay  

Berikut adalah rangkaian modul relay yang 
dihubungkan ke modul arduino, seperti tampak 
pada Gambar 13 rangkaian relay ke arduino, relay 
sendiri berfungsi untuk menahan aliran dan 
melepaskan aliran listrik sehingga dapat diatur. 
Berikut adalah Gambar 13 rangkaian modul relay. 
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Gambar 13. Rangkaian Modul Relay 

 

Penjelasan Gambar 13 rangkaian modul relay 
sebagai berikut. 
1. Modul relay berfungsi unutuk mengatur keluar 

dan masuknya arus listrik yang dialirkan ke 
modul tertentu. 

2. Pada modul relay terdapat 3 buah pin, yaitu pin 
power, pin ground dan pin data sebagai keluar 
masuknya perintah yang dikirim dari modul 
arduino. 

3. Kabel warna merah adalah pin data modul 
relay, dihubungkan ke pin 4 pada modul 
arduino. 

4. Kabel warna putih adalah pin power modul 
relay, dihubungkan ke pin power pada modul 
arduino. 

5. Kabel warna hitam adalah pin ground modul 
relay, dihubungkan ke pin ground pada modul 
arduino. 

Pada rangkaian relay pengkoneksian antara 
pin relay ke pin arduino dimana hal ini bertujuan 
untuk dapat mengatur keluar masuk daya pada 
relay. Pada pin arduino dihubungkan ke pin relay 
dan soket nya. Fungsi dari relay ini adalah untuk 
mengatur keluar masuk data yang diterima oleh 
arduino dari modul MCU yang digunakan oleh user 
pada smartphone, dan pada kipas juga seperti 
Gambar 14 rangkaian relay ke kipas. 

 

 
Gambar 14. Rangkaian Relay ke Kipas 

 

Penjelasan Gambar 14 rangkaian relay ke kipas 
sebagai berikut. 
1. Kipas ini berfungsi untuk menurunkan suhu dan 

kelembaban pada kandang itik. 
2. Kabel warna ungu adalah kabel power kipas, 

dihubungkan ke pin com pada modul relay. 

3. Kabel warna kuning adalah kabel ground kipas, 
dihubungkan ke pin n0 pada modul relay. 

4. Kabel warna merah adalah pin data modul relay, 
dihubungkan ke pin 4 pada modul arduino. 

5. Kabel warna putih adalah pin power modul 
relay, dihubungkan ke pin power pada modul 
arduino. 

6. Kabel warna hitam adalah pin ground modul 
relay, dihubungkan ke pin ground pada modul 
arduino. 

Pada Gambar 14 rangkaian relay ke kipas 
adalah skema dihubungkannya relay ke kipas, hal 
ini bertujuan untuk mengatur keluar masuk daya 
yang akan mengirim pada kipas, misal jika user 
menekan nyalakan maka arduino akan 
mengintruksikan pada relay agar memutus 
sementara aliran daya yang dikirim ke kipas agar 
kipas berhenti sementara, dan begitu pula 
sebaliknya. 
 
Rangkaian Modul Lampu 

Berikut adalah gambar skema modul Lampu 
ke Arduino, seperti tampak pada Gambar 15 
rangkaian modul lampu. 
 

 
Gambar 15. Rangkaian Modul Lampu 

 

Penjelasan Gambar 15 rangkaian modul lampu 
sebagai berikut. 
1. Lampu berfungsi sebagai penurun suhu dan 

kelembaban pada kandang itik. 
2. Kabel warna oranye yaitu pin data dari modul 

relay, dihubungkan ke pin 4 pada modul 
arduino. 

3. Kabel warna putih adalah pin power dari modul 
relay, dihubungkan ke pin power pada modul 
arduino. 

4. Kabel warna hitam pada relay adalah pin 
ground, dihubungkan ke pin ground pada 
modul arduino. 

5. Kabel warna merah pada lampu adalah kabel 
ground, dihubungkan ke pin com1 pada modul 
relay. 

6. Kabel warna merah pada relay dari pin n0, 
dihubungkan ke pin power supply. 

7. Kabel warna hitam dari power supply adalah 
kabel lanjutan untuk dihubungkan ke lampu. 

Pada Gambar 15 rangkaian modul lampu  
yaitu berfungsi unutk mengatur keluar masuknya 
daya yang akan diterima oleh lampu agar dapat 
menyala atau mati, sama seperti halnya kipas 
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dengan adanya relay ini sangat membantu user 
untuk mengatur keadaan lampu sasuai dengan 
yang dinginkan atau sesuai dengan otomatissasi 
keadaan kelembaban ruangan tersebut. 

 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan dari hasil dan ujicoba yang 
telah dilaksanakan baik secara tidak langsung dan 
secara langsung, diperoleh bahwa: aplikasi dan alat 
yang dibuat dapat membantu pengendalian 
lingkungan ternak itik di desa gandul. Aplikasi 
tersebut dapat dengan mudah digunakan oleh user. 
Pengembangan Sistem dan Aplikasi tersebut dapat 
membantu para peternak agar lebih mudah dalam 
melakukan pekerjaan nya. 

Beberapa kendala yang ditemukan pada saat 
proses eksekusi program dan perangkaian, sebagai 
berikut: (1) biaya pembelian alat yang sebagian di 
antaranya cukup mahal, (2) rangkaian yang rumit 
jika terjadi konslet atau eror pada alat akan sulit 
diperbaiki. 
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